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ABSTRAK 

 

Sri Wahyuni (2025) :   Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Jual Beli Kebun 

Nenas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang 

Kampai Kota Dumai 

 

Pe.nulisan skripsi ini dilatarbe.lakangi adanya praktik jual be.li ke.bun ne.nas 

tanpa me.nye .rtakan tanah yang dilakukan ole.h masyarakat Ke.lurahan Mundam. 

Me.re.ka me.lakukan transaksi atas ke.bun yang sudah ditanami ne.nas de.ngan 

adanya batas waktu te.rte.ntu. Dalam pe.rjanjian dise.pakati bahwa pe.mbe.li be.rhak 

me.nge .lola ke.bun ne.nas se.lama masa pe.rjanjian. Te.tapi dalam praktiknya pe.njual 

me.ngambil ke.mbali ke.bun te.rse.but dipe.rte.ngahan masa pe .rjanjian atau se.te.lah 

pe.rjanjian be.rakhir, se.hingga ke.pe.milikan ke.bun ne.nas be.rpindah ke.mbali ke.pada 

pe.njual tanpa harus me.ne.mbusnya ke .mbali. Se.luruh hasil pane.n me.njadi milik 

pe.mbe.li tanpa siste.m bagi hasil.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: bagaimana praktik jual 

be.li ke.bun ne.nas di Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang Kampai dan 

bagaimana pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah te.rhadap jual be.li ke.bun ne.nas di 

Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik jual beli kebun nenas serta bagaimana tinjauan fiqih 

muamalah terhadap praktik jual beli kebun nenas di Kelurahan Mundam 

Kecamatan Medang Kampai. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pe.nde.katan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan (fie.ld re.se.arch). Informan te .rdiri dari 10 orang, yaitu 5 

pe.njual dan 5 pe.mbe.li ke.bun ne.nas. Data dikumpulkan melalui wawancara, 

obse.rvasi, dan dokume.ntasi.  

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa praktik jual be.li ke.bun ne.nas yang 

dilakukan belum memenuhi syarat jual beli yang sah secara sempurna menurut 

fiqih muamalah. Hal ini disebabkan tidak adanya perpindahan kepemilikan secara 

permanen serta adanya batasan waktu dalam pengelolaan. Akad dalam transaksi 

ini me.ngandung unsur ke.tidakpastian se.hingga me.nimbulkan ke.raguan dalam 

akad. Namun jika dianalisis le.bih me.ndalam lebih meyerupai akad ijarah (sewa 

menyewa) daripada akad jual beli 

Kata Kunci: Akad Jual Beli, Bai’ Al-Wafa’, Fiqih Muamalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama yang se.mpurna yang me.mpe.rhatikan se.gala aspe.k 

ke.hidupan, te.rutama manusia, baik te.ntang Allah maupun hubungan manusia, 

te.rutama te.ntang muamalah. Muamalah adalah hukum yang me.ngatur 

hubungan manusia di muka bumi dan se.cara khusus me.nangani hal-hal yang 

be.rkaitan de .ngan e.konomi.
1
 

Pe.rsoalan muamalah se.makin be.rke.mbang. Ole.h kare.na itu, pe.nting 

be.rhati-hati agar pe.rke.mbangan ini tidak me.nimbulkan tantangan bagi orang 

lain. Salah satu pe.rke.mbangan te.rpe.nting dari te.rwujudnya muamalah saat ini 

adalah praktik jual be.li. Jual be.li adalah saling tukar me.nukar antar be.nda 

de.ngan harta be.nda atau harta be.nda de.ngan uang ataupun saling me.mbe.rikan 

se.suatu ke.pada pihak lain, de.ngan me.ne.rima imbalan te.rhadap be.nda te.rse.but 

de.ngan me.nggunakan transaksi yang didasari saling ridha yang dilakukan 

se.cara umum
2
 

Jual be.li me.rupakan usaha yang baik untuk me.ncari rizki. Hukum jual 

be.li pada prinsipnya adalah mubah atau bole.h, artinya se.tiap muslim 

dipe.rbole.hkan me.ncari nafkah de.ngan cara jual be.li dan bole.h juga de.ngan 

cara yang lainnya. Namun apabila me.lakukan jual be.li, maka wajib 

me.laksanakannya de.ngan cara yang halal se.suai tuntunan Islam. Dilarang  

                                                           
1
 Anggria Lastri, et.al., Akad Jual Beli dalam Perspektif Dalam Muamalah dan Peranan 

Bmt Di Lks, (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), h. 2. 
2
 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2021), Cet. Ke-1, h. 91. 
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be.rjual be.li de.ngan cara yang haram misalnya me.nipu, dusta, curang, riba dan 

se.je.nisnya.
3
 Dalam firman Allah SWT didalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 

(2) ayat 275 yang be.rbunyi: 

                             

                              

                               

                                  

 “Orang-orang yang makan (me.ngambil) riba tidak dapat be.rdiri 

me.lainkan se.pe.rti be.rdirinya orang yang ke.masukan syaitan lantaran 

(te.kanan) pe.nyakit gila. Ke.adaan me.re.ka yang de.mikian itu, adalah 

dise.babkan me.re.ka be.rkata (be.rpe.ndapat), se.sungguhnya jual be.li itu 

sama de.ngan riba, padahal Allah te.lah me.nghalalkan jual be.li dan 

me.ngharamkan riba. Orang-orang yang te.lah sampai ke.padanya 

larangan dari Tuhannya, lalu te.rus be.rhe.nti (dari me.ngambil riba), 

maka baginya apa yang te.lah diambilnya dahulu (se.be.lum datang 

larangan); dan urusannya (te.rse.rah) ke.pada Allah. Orang yang ke.mbali 

(me .ngambil riba), maka orang itu adalah pe.nghuni-pe.nghuni ne.raka; 

me.re.ka ke.kal di dalamnya”.
4
 

 

Di dalam jual be.li harus ada akad, akad adalah pe.rbuatan atau 

pe.rnyataan yang be.rtujuan untuk me.nunjukan suatu ke.ridhoan dalam 

be.rtransaksi diantara dua orang atau le.bih, se.hingga te.rhindar dari suatu ikatan 

yang tidak be .rdasarkan syara‟. Ikatan te.rse.but te.rjadi antara ke.dua be.lah 

pihak, satu pihak me .nyatakan ijab dan pihak yang lain me.nyatakan qabul, 

                                                           
3
 Siti Choiriyah, Mu‟amalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli (Pendalaman Materi Fiqih 

Untuk Guru Madrasah Tsanawiyah), (Sukoharjo: Centre For Developing Academic Quality 

(CDAQ) STAIN Surakarta, 2009), h. 18. 
4
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya, 

(Surabaya: Halim, 2013), h. 47.  
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yang ke.mudian timbul akibat hukum be.rupa hak dan ke.wajiban antara dua 

be.lah pihak te.rse.but.
5
  

Dalam Kompilasi Hukum E.konomi Syariah pada pasal 74 me.ngatakan 

bahwa jual be.li adalah: apabila jual  be.li be.rsyarat hanya me.nguntungkan 

salah satu pihak, maka jual be.li te.rse.but di pandang sah, se.dangkan 

pe.rsyaratannya batal.
6
 Di dalam pasal 76 point F me.ngatakan bahwa, 

ke.khususan barang yang dijual be.likan harus dike.tahui.
7
 

Dalam fiqih muamalah jual be.li adalah salah satu se.bab ke.pe.milikan 

pe.nuh yang tidak di batasi apapun ke.cuali ke.te.ntuan syara, namun ke.nyataan 

di lapangan te.rdapat suatu praktik jual be.li ke.bun yang sudah ditanami ne.nas 

te.tapi dalam jual be.li te.rse.but pe.njual me.njual ke.bun ne.nasnya tanpa 

me.nye .rtai tanahnya, akibatnya pe.mbe .li tidak se.cara pe.nuh me.miliki ke.bun 

te.rse.but.
8
 

Pada obse.rvasi pe.rtama yang dilakukan pe.ne.liti di Ke.lurahan Mundam 

Ke.camatan Me.dang Kampai Kota Dumai, di mana masyarakat me.lakukan 

praktik jual be.li ke.bun nanas tanpa me.nye .rtakan tanah dalam jangka waktu 

te.rte.ntu (misalnya 5-15 tahun). Dalam pe.rjanjian dise.pakati bahwa pe.mbe.li 

be.rhak me.nge .lolah ke.bun se.lama masa pe.rjanjian, namun se.te.lah masa 

be.rakhir ke.bun ke.mbali ke.pada pe.njual tanpa adanya transaksi ulang. Dalam 

hal ini tidak te.rdapat siste.m bagi hasil, se.luruh hasil pane.n se.pe.nuhnya milik 

pe.mbe.li se.lama masa pe.rjanjian. 

                                                           
5
 Syaikhu, et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer, 

(Yogyakarta: K-Media, 2020), h. 23. 
6
 Perma No 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

7
 Ibid 

8
 Al-Apandi Hasibuan, Pembeli Kebun Nenas, Wawancara, Mundam, 12 Oktober 2024. 



4 

 

 
 

Kasus pe.njual ke.bun tanpa me.nye.rtakan tanah di atas yang te.rjadi di 

ke.lurahan mundam ke.camatan me.dang kampai kota dumai te.rjadi se.jak tahun 

2000. Akan te.tapi, dari sisi hukum Islam, praktik ini me.ngandung unsur 

ke.tidakje.lasan dalam ke.pe.milikan dan akad. 

Be.rdasarkan pe.rmasalahan di atas, pe.nulis te.rtarik untuk me.nge .tahui 

bagaimana ke.dudukan akad jual be.li yang te.rjadi dan pe.ne.liti te.rtarik 

me.lakukan pe.ne.litian ini yang dibe.ri judul “Tinjauan Fiqih Muamalah 

terhadap Jual Beli Kebun Nenas di Kelurahan Mundam Kecamatan 

Medang Kampai Kota Dumai”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian ini te.rarah dan te.pat te.rhadap sasaran dalam me.ncapai 

pe.rmasalahan, maka pe.nulis me.mbatasi pe.rmasalahannya pada jual be.li ke.bun 

yang dijual bukan tanahnya tetapi nenasnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be .lakang masalah yang dike.mukakan di atas maka 

pe.ne.liti me.rumuskan masalah se.bagai be.rikut: 

1. Bagaimana praktik jual be.li ke.bun ne.nas di Ke.lurahan Mundam 

Ke.camatan Me.dang Kampai?   

2. Bagaimana pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah te.rhadap jual be.li ke.bun ne .nas di 

Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang Kampai? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan masalah dan latar be.lakang di atas maka se.cara 

umum me.mpunyai tujuan dan manfaat dalam pe.nulisan proposl ini antara lain: 

1. Tujuan Pe.nulisan  

a. Untuk me.nge.tahui prose.s pe.laksanaan jual be.li ke.bun ne.nas di 

Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang Kampai   

b. Untuk me.nge.tahui pe.rspe.ktif Fiqih Muamalah te.rhadap jual be.li ke.bun 

ne.nas di Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang Kampai  

2. Manfaat Pe.ne.litian 

a. Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi pe.doman bagi masyarakat 

me.nge .nai jual be.li  

b. Untuk me.me.nuhi syarat guna me.mpe.role .h Ge.lar Sarjana Hukum pada 

Prodi Hukum E.konomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah Dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Se.bagai imple.me.ntasi ilmu pe.nge .tahuan yang pe.nulis pe.role.h se.lama 

masa pe.rkuliahan dan se.bagai pe.doman bagi pe.nulis lainnya untuk 

me.ngadakan pe.nulisan yang sama 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Jual Be.li 

a. Pe.nge.rtian Jual Be.li 

Jual be.li (  me.nurut bahasa artinya me.njual, me.ngganti, dan (الَْبيَْعُ 

me.nukar (se.suatu de.ngan se.suatu yang lain).
9
 Se.dangkan me.nurut 

istilah jual be.li adalah me.nukar barang de.ngan barang atau barang 

de.ngan uang de.ngan jalan me.le.paskan hak milik dari yang satu ke.pada 

yang lain atas dasar saling me.re.lakan.
10

 

Ada be.be.rapa de.finisi dan yang paling bagus adalah de.finisi 

yang dise.butkan ole.h Syaikh Al-Qalyubi dalam Hasyiyah-nya bahwa: 

“Akad saling me.ngganti de.ngan harta yang be.rakibat ke .pada 

ke.pe.milikan te.rhadap satu be.nda atau manfaat untuk te.mpo waktu 

se.lamanya dan bukan untuk be.rtaqarrub ke.pada Allah”.
11

 

Jual be.li me.nurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu jual 

be.li yang be.rsifat umum dan jual be.li yang be.rsifat khusus. Adapun 

Jual be.li yang be.rsifat umum adalah suatu pe.rikatan tukar me.nukar 

se.suatu yang bukan ke.manfaatan dan ke.nikmatan, pe.rikatan adalah 

akad yang me.ngikat dua be.lah pihak, tukar-me.nukar yaitu salah satu 

                                                           
9
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam  Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalat), (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2004), Cet. Ke-2, h. 113. 
10

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 67.  
11

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam, 

(Jakarta: Amsah, 2017), Cet. Ke-3, h. 23.  
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pihak me.nye.rahkan ganti pe.nukaran atas se.suatu yang ditukarkan ole.h 

pihak lain. Dan se .suatu yang bukan manfaat ialah bahwa be.nda yang 

ditukarkan adalah dzat (be.rbe.ntuk), ia be.rfungsi se.bagai obye.k 

pe.njualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. 

Jual be.li dalam arti khusus adalah ikatan tukar-me.nukar se.suatu 

yang bukan ke.manfaatan dan bukan pula ke.le.zatan yang me.mpunyai 

daya tarik, pe.nukarannya bukan mas dan bukan pula pe.rak, be.ndanya 

dapat dire .alisir dan ada se.ke.tika (tidak ditangguhkan), tidak 

me.rupakan hutang baik barang itu ada di hadapan si pe.mbe.li maupun 

tidak, barang yang sudah dike.tahui sifat-sifatnya atau sudah dike.tahui 

te.rle.bih dahulu.
12

 

b. Dasar Hukum Jual Be.li 

Firman Allah dalam Surah An-Nisa (4) ayat 29: 

                         

                         

           

“Hai orang-orang yang be.riman, janganlah kamu saling 

me.makan harta se.samamu de.ngan jalan yang batil, ke.cuali 

de.ngan jalan pe.rniagaan yang be.rlaku de.ngan suka sama suka 

di antar kamu. Dan janganlah kamu me.mbunuh dirimu 

se.sungguhnya Allah adalah Maha Pe.nyayang ke.padamu.”
13

 

 

Te.rdapat didalam hadits Riwayat Al-Bazzar: 

                                                           
12

 Hendi Suhendi, op. cit., h.69-70. 
13

 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya, 

(Surabaya: Halim, 2013), h. 84. 
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عَنْ رفِاَعَةَ بْنِ راَفِعٍ أَنَّ الَنَّبَِّ سُئِلَ: أَيُّ الَْكَسْبِ أَطْيَبُ؟ قاَلَ: عَمَلُ الَرَّجُلِ 
رُورٍ   بيَِدِهِ وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

 

“Dari Rifa‟ah Ibnu Rafi‟ radhiyallahuanhu bahwa Rasulullsh SAW 

pe.rnah ditanya: Pe.ke.rjaan apakah yang paling baik? Be.liau 

be.rsabda: "Pe.ke.rjaan se.se.orang de.ngan tangannya dan se.tiap jual-

be.li yang be.rsih". (HR Al-Bazzar)
14

  

c. Rukun dan Syarat Jual Be.li. 

1) Rukun Jual Be.li 

Rukun se.cara umum ialah se.suatu yang harus dipe.nuhi 

untuk sahnya pe.ke.rjaan. Dalam jual be.li be.rdasarkan pe.ndapat 

ulama Hanafiah rukun jual be.li ialah ijab dan qabul yang 

me.nunjukan sikap saling tukar, atau saling me.mbe.ri. 

Se.dangkan be.rdasarkan pe.ndapat jumhur ulama‟ rukun jual 

be.li harus me.ncakup e.mpat macam, antara lain : 

a) Akidain (pe.njual dan pe.mbe.li). 

b) Ada barang yang dibe.li. 

c) Sighat (lafaz ijab dan qabul). 

d) Ada nilai tukar pe.ngganti barang.
15

 

2) Syarat Jual Be.li 

Adapun syarat jual be.li harus se.suai rukun jual be.li 

se.bagaimana be.rdasarkan pe.ndapat jumhur ulama, se.bagai be.rikut: 

                                                           
14

 Ahmad Sarwat, Fiqih Jual-beli, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), h. 7. 
15

 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktek), (Malang: UIN-Maliki Press, 2018), h. 33. 



9 

 

 
 

a) Syarat orang yang se.dang be.rakad antara lain be.rakal, 

maksudnya orang gila atau orang yang be.lum mumayiz tidak 

sah dan yang me.nge.rjakan akad te.rse.but harus orang yang 

be.rbe.da. 

b) Syarat yang be.rhubungan de.ngan ijab dan qabul, se.mua ulama 

se.pakat unsur utama dalam jual be.li yakni ke.re.laan ke.dua be.lah 

pihak yang dapat dilihat dari ijab dan qabul. Para ulama‟ fiqih 

be.rpe.ndapat syarat-syarat dalam ijab dan qabul diantaranya: 

orang yang me.ngucapkan te.lah balig dan be.rakal, qabul yang 

dilaksanakan harus se.suai ijab. 

c) Syarat barang yang dipe.rjual be.likan, antara lain: barang ada 

atau tidak ada di te.mpat tapi pe.njual me.nyatakan 

ke.sanggupannya untuk me.ngadakan barang te.rse.but, dapat 

be.rfugsi atau difungsikan. 

d) Harus sudah ada pe.miliknya, bole.h dise.rahkan pada saat akad 

be.rlangsung atau waktu yang dite.ntukan ke.tika transaksi 

be.rlangsung. 

e) Syarat nilai tukar (harga barang). Te.rkait nilai tukar Para ulama 

fiqih me.mbe.dakan al-staman dan al-si‟r, al-staman ialah harga 

pasar yang be.rlaku di te.ngah-te.ngah masyarakat, al-si‟r ialah 

modal barang yang se.harusnya dite.rima se.mua pe.dagang 

se.be.lum dijual ke . konsume.n.
16

 

 

                                                           
16

 Ibid., h. 32. 
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d. Macam-Macam Jual Be.li. 

Jual be.li be.rdasarkan pe.rtukarannya se.cara umum dibagi e.mpat 

macam: 

1) Jual be.li salam (pe.sanan). 

Jual be.li salam adalah jual be.li me.lalui pe.sanan, yakni jual-be.li 

de.ngan cara me.nye.rahkan te.rle.bih dahulu uang muka ke.mudian 

barangnya diantar be.lakangan. 

2) Jual be.li muqayadhah (barte.r). 

Jual be.li muqayadhah adalah jual be.li de.ngan cara me.nukar barang 

de.ngan barang, se.pe.rti me.nukar baju de.ngan se.patu. 

3) Jual be.li muthlaq. 

Jual be.li muthlaq adalah jual be.li barang de.ngan se.suatu yang te.lah 

dise.pakati se.bagai alat pe.rtukaran, se .pe.rti uang. 

4) Jual be.li alat pe.nukar de.ngan alat pe.nukar. 

Jual be.li alat pe.nukar de.ngan alat pe.nukar adalah jual be.li barang 

yang biasa dipakai se.bagai alat pe.nukar de.ngan alat pe.nukar 

lainnya, se.pe.rti uang pe.rak de.ngan uang e.mas.
17

 

Be.rdasarkan se .gi harga, jual be.li dibagi pula me.njadi e.mpat 

bagian: 

1) Jual be.li yang me.nguntungkan (al-murabbahah). 

2) Jual be.li yang tidak me.nguntungkan, yaitu me.njual de.ngan harga 

aslinya (at-tauliyah). 

3) Jual be.li rugi (al-khasarah) 

                                                           
17

 Rachmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 101. 
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4) Jual be.li al-musawah, yaitu pe.njual me.nye.mbunyikan harga 

aslinya, te.tapi ke.dua orang yang akad saling me.ridhoi. Jual be.li 

se.pe.rti inilah yang be.rke.mbang se .karang.
18

 

e. Pe.njual Tanah 

Bila se.orang me.njual se.bidang tanah atau lapangan, se.dangkan 

didalamnya te.rdapat pohon-pohon, rumah-rumah dan yang lainnya, 

me.nurut Mazhab Syafi‟i se.mua bangunan dan pohonan yang be.rada 

diatas tanah itu turut te.rjual, te.tapi tidak te.rmasuk didalamnya barang-

barang yang dapat diambil se.kaligus, se.pe.rti padi, jagung, bawang, dan 

tanaman yang se.je.nis lainnya. Me.nurut Mazhab Syafi‟i bole.h me.njual 

tanah yang se.dang ditanami, se.se.orang me.njual se.bidang tanah 

didalamnya ada be.nih dan tanamannya. Kalau me.njual tanah itu tidak 

dipisahkan dari pe.njualan be.nih dan tanaman itu, pe.njualan itu batal 

se.bab tidak je.las, apakah hanya tanah saja atau tanah de.ngan tanaman 

dan biji-bijiannya. Yang te.rmasuk dalam pe.njualan se.bidang tanah 

adalah :  

1) Batu yang ada di dalamnya, 

2) Barang-barang yang te.rpe.ndam di dalamnya, se.pe.rti simpanan 

barang-barang be.rharga. 

Dalam pe.njualan se.bidang ke.bun, yang te.rmasuk di dalamnya 

ialah:
19

 

 

 

                                                           
18

 Ibid., h. 102. 
19

 Hendi Suhendi, op. cit., h. 87. 
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1) Pohon-pohonannya 

2) Bangunan-bangunan yang ada di dalamnya, ke.cuali barang-barang 

yang di ke.cualikan dalam akad dan dise.pakati dua be.lah pihak 

3) Pe.karangan yang me.lingkari 

4) Tanahnya. 

Bila me.njual rumah, yang te.rmasuk didalamnya ialah : 

1) Tanah te.mpat me.ndirikan, se.bab rumah tidak akan be.rdiri tanpa 

adanya tanah, hal ini bila tidak dike.cualikan dalam akad 

2) Apa yang ada dalam pe.karangannya, se.pe.rti kakus, te.mpat mandi 

dan yang lainnya. Bila yang dijual itu pohon-pohon yang se.dang 

be.rbuah, buahnya me.rupakan milik pe.njual, ke.cuali pe.mbe.li 

me.nsyaratkan agar buahnya itu untuk dia.
20

 

2. Bai‟ Al-Wafa‟ 

a. Pe.nge.rtian Bai‟ Al-Wafa‟ 

Kata bay‟ al-wafa‟ te.rsusun dari dua kata, yaitu bay dan wafa, 

pe.nge.rtiannya se.cara e.timologi adalah al-bay‟ be.rarti jual be.li dan 

wafa‟ be.rarti me.me.nuhi janji.  Jadi bay al-wafa‟ be.rarti jual be.li yang 

dise.rtai janji.
21 Adapun pe.nge.rtian se.cara te.rminologi, para ulama fiqh 

me.mbe.rikan de.finisi de.ngan be.rbagai re.daksi yang be.rbe.da, namun 

dapat kita pahami bahwa maksudnya sama. 

 

                                                           
20

 Ibid., h. 88. 
21

 Sri Sudiarti, Akad Bay Al-Wafa‟, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2021), h. 55 
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Ali al-Khafif dalam kitabnya Ahkam al-Muamalat 

me.nde.finisikan, bay‟ al-wafa‟ adalah jual be.li de.ngan komitme.n untuk 

dike.mbalikan, maka disyaratkanlah apabila sipe.njual me.nge .mbalikan 

harga ke.pada sipe.mbe.li, maka sipe.mbe.lipun me.nge.mbalikan barang 

ke.pada sipe.njual. Mustafa Ahmad az-Zarqa' me.nde.finisikan, bay' al-

wafa‟ adalah jual be.li yang dilangsungkan dua pihak yang dibare.ngi 

de.ngan syarat bahwa barang yang dijual itu dapat dibe.li ke.mbali ole.h 

pe.njual, apabila te.nggang waktu yang dite.ntukan te.lah tiba.
22

 

Le .bih lanjut Sayyid Sabiq me.mbe.rikan de.finisi bahwa, bay‟ 

al-wafa‟ adalah se.se.orang yang me.mbutuhkan uang de.ngan me.njual 

barang/harta „iqar (harta yang tidak be .rge.rak) atas ke.se.pakatan apabila 

dia me.mbayarkan/me.lunasi harga maka dia dapat me.ngambil 

barangnya ke.mbali.
23

  

Akad Bai'u al-Wafa‟ muncul pe.rtama kali di Asia Te.ngah 

khususnya Bukhara dan Balkh se.kitar abad ke.-5 Hijriyah dalam rangka 

me.nghindari te.rjadinya riba dalam pinjam-me.minjam. Banyak di 

antara orang kaya ke.tika itu tidak mau me.minjamkan uangnya tanpa 

ada imbalan yang me.re.ka te.rima. Se.me.ntara banyak pula para 

pe.minjam uang tidak mampu me.lunasi hutangnya akibat imbalan yang 

harus me.re.ka bayarkan be.rsamaan de.ngan uang yang me.re.ka pinjam. 

Di sisi lain, imbalan yang dibe.rikan atas dasar pinjam-me.minjam uang 

itu me.nurut ulama fiqh te.rmasuk riba. Maka untuk me.nghindarkan diri 

                                                           
22

 Sri Sudiarti, Fiqh Ekonomi, (Medan: Wal Ashri Publishing, tth), h. 81 
23

 Ibid. 
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dari riba, masyarakat Bukhara dan Balkh ke.tika itu me.mformat suatu 

be.ntuk jual be.li yang dike.nal de.ngan Bai'u al-Wafa.
24

 

Ulama Mutaakhirin juga me.njadikan tiga akad dalam bai al 

wafa ini, yakni akad bai, ijarah, dan rahn. Ke.tika dilakukan transaksi, 

akad ini te.rmasuk akad bai (jual be.li), kare.na di dalamnya se.cara je.las 

akadnya adalah jual be.li yang dibuktikan me.lalui ijab kabul, misalnya 

pe.njual be.rkata ke.pada pe.mbe.li: “saya jual se.pe.tak sawah ini ke.pada 

e.ngkau se.harga Rp. 50.000.000 se.lama dua tahun, ke.mudian pe.mbe.li 

me.njawab: “Saya te.rima”. Akad te.rse.but me.ngandung implikasi bahwa 

si pe.mbe .li me.miliki manfaat barang yang dibe.li te.rse.but se.cara 

mutlak.
25

  

De.mikian pula dalam bai al-wafa me.ngandung be.ntuk akad 

ijarah (se.wa-me.nye .wa), kare.na se.pe.tak sawah yang dijual itu pada 

waktu yang te.lah dite.ntukan harus dijual ke.mbali ke.pada pe.njual 

se.mula, se.kalipun pe.me.gang se.pe.tak sawah itu (si pe.mbe.li) be.rhak 

me.manfaatkan dan me.nikmati hasilnya (pane .n) se.lama waktu yang 

dise.pakati ke.tika akad dilaksanakan. Se.lain itu pula si pe.mbe.li 

dipe.rbole.hkan me.nye.wakan baik ke.pada pe.njual maupun ke.pada pihak 

lain. Hal ini be.rbe.da de.ngan akad rahn yang umumnya, kare.na tidak 

dipe.rbole.hkan pihak murtahin (pihak yang me.ne.rima barang jaminan) 

me.nye .wakan jaminan te.rse.but baik ke.pada rahin maupun ke.pada 

                                                           
24

 Asa‟ari, “Bai‟ul Wafa‟ (Review Penggunaan Dalil Mashlahah di Kalangan Hanafiyah)” 

dalam Jurnal Islamik, Volume 13., No. 1., (2013), h. 80 
25

 Enang Hidayat, “Bai Al-Wafa Perspektif Majallah Al-Ahkam Al-Adliah dan Kompilasi 

Hukum EKonomi Syariah” dalam Muawadah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Volume 1., No. 

2., (2022), h. 21-22 
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pihak lain. Kare.na tujuan akad rahn adalah me.nahan barang, bukan 

me.manfaatkannya.
26

 

b. Rukun dan Syarat Bai Al-Wafa 

Me.nurut Ulama‟ madzhab Hanafi, pe.rsyaratan jual be.li al-

wafa‟ ini sama de.ngan pe.rsyaratan jual be.li pada umumnya, yaitu ijab 

dan qabul. Pe.rlu diingat, me.nurut Ulama‟ Madzhab Hanafi, rukun jual 

be.li hanya ijab dan qabul, se.me.ntara obye.k dan aqidain te.rmasuk 

pe.rsyaratan jual be.li. Namun ada pe.nambahan pe.rsyaratan dalam jual 

be.li al wafa yaitu adanya pe.ne.gasan bahwa barang yang me.njadi 

obye.knya harus dibe.li lagi ole .h pe .njual dan te.nggang waktunya harus 

te.gas.
27

 

Me.nurut Musthafa Ahmad az-Zarqa‟, apabila te.rjadi 

ke.e.ngganan salah satu pihak untuk me.mbayar utangnya atau 

me.nye .rahkan barang se.te.lah utang dilunasi, pe.nye .le.se.iannya akan 

dilakukan me.lalui pe.ngadilan. Jika yang be.rutang tidak mampu 

me.mbayar utangnya ke.tika jatuh te.mpo, maka be.rdasarkan pe.ne.tapan 

pe.ngadilan barang yang dijadikan jaminan te.rse.but dapat dijual dan 

utang dapat dilunasi. Jika pihak yang me.me.gang barang e.nggan 

me.nye .rahkan barang ke.tika utang te.lah dilunasi, pe.ngadilan bisa 

me.maksanya untuk me.nye.rahkan barang te.rse.but ke.pada pe.miliknya.
28

 

 

                                                           
26

 Ibid. 
27

 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h. 61 
28

 Ibid. 



16 

 

 
 

c. Ke.te.rkaitan Rahn de.ngan Bai‟ Al-Wafa‟ 

Rahn adalah pe.nahanan te.rhadap suatu barang yang me.miliki 

hak atas be.nda te.rse.but se.bagai jaminan se.hingga dapat dijadikan 

se.bagai pe.mbayaran dari barang te.rse.but.
29

 Jual be.li me.rupakan tukar 

me.nukar harta de.ngan harta me.lalui cara te.rte.ntu, atau me.nukarkan 

barang de.ngan hal-hal lain yang be.rnilai sama de.ngan cara me.le.paskan 

hak ke.pe.milikan dari yang satu ke.pada yang lain atas dasar ke.re.laan 

de.ngan ijab dan kabul, yang mana pe.rtukaran te.rse.but be.rdasarkan 

ke.pada syara‟.
30

 

Se.dangkan bai‟ al-wafa‟ adalah jual be.li yang dilangsungkan 

de.ngan syarat bahwa barang dijual te.rse.but dapat dibe.li ke.mbali ole.h 

pe.njual apabila te.nggang waktu yang dise.pakati te.lah tiba.
31

 

Dari pe.nge .rtian diatas, dapat dilihat pada akad rahn, pada 

barang yang dijadikan se.bagai jaminan, bahwa barang te.rse.but harus 

dike.mbalikan lagi ke.pada pe.milik awal dan barang yang me.njadi 

jaminan tidak dapat digunakan/dimanfaatkan. Barang te.rse.but harus 

dike.mbalikan ke.pada pe.milik saat waktu yang te.lah dite.ntukan te.rse.but 

tiba se.rta barang te.rse.but tidak be.rpindah ke.pe.milikan se .pe.rti halnya 

dalam jual be.li. Dimana dalam jual be.li salah satu pihak me.le.pas 

ke.pe.milikannya te.rhadap barang se.dangkan yang lain me.ne.rima 

ke.pe.milikan barang te.rse.but, se.hingga barang yang te.lah dijual 

                                                           
29

 Rachmat Syafei, op. cit., h. 159 
30

 Hendi Suhendi, op. cit, h. 67   
31

 Ubaidillah, “Tinjauan Istihsan Terhadap Bai‟ Al-Wafa‟ Di Baitul Maal Wa Tamwil 

Sidogiri Cabang Bondowoso” dalam Istidlal, Volume 2., No. 2., (2018), h. 153 
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te.rse.but me.njadi hak se.utuhnya/mutlak bagi si pe.mbe.li dan dia dapat 

me.manfaatkan barang te.rse.but.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa ke.te.rkaitan rahn de.ngan bai‟ al 

wafa‟ te.rle.tak pada barang yang me.njadi jaminan dimana barang 

te.rse.but sama-sama harus dike.mbalikan ke.pada pe.milik pe.rtama saat 

waktu te.nggang yang te.lah dite.ntukan tiba de.ngan harga jual yang 

sama pula dan barang yang dijadikan jaminan tidak dapat 

dipindahtangankan ke.pada pihak lain se.lain ke.pada pe.milik barang 

gadai te.rse.but. Pada bai al-wafa‟, barang te.rse.but dapat dimanfaatkan 

se.bagaimana prakte.k jual be.li biasa yaitu barang yang te.lah dibe.li 

dapat dimanfaatkan se.pe.nuhnya ole.h pe.mbe.li. Dalam bai‟ al-wafa‟, 

barang yang te.lah dibe.li dapat dimanfaatkan se.pe.nuhnya se.bab akad 

yang dilakukan adalah akad jual be.li, namun apabila te.lah sampai 

waktu yang te.lah dite.ntukan maka barang te.rse.but harus dijual ke.mbali 

ke.pada pe.milik pe.rtama.
32

 

Se.dangkan pada akad rahn barang yang dijadikan jaminan 

tidak dapat dimanfaatkan ke.cuali ke.dua be.lah pihak me.miliki 

ke.se.pakatan bahwa pe.milik me.mbe.ri izin untuk digunakan barang 

gadaiannya dan barang itu tidak be.rpindah ke.pe.milikan atau pe.ne.rima 

gadai tidak se.pe.nuhnya me.miliki barang te.rse.but se.bab barang itu 

harus dike.mbalikan ke.pada pe.miliknya.
33

 

 

                                                           
32

 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Ash- Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan, (Jakarta: 

Darul Haq, 2014), h. 101 
33

 Ibid.  
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B. Penelitian Terdahulu 

Di antar pe.ne.litian-pe.ne.litian te.rdahulu yang me.ndukung pe.nulis untuk 

me.ne.liti te.ntang jual be.li ke.bun tanpa me.nye .rtakan tanah di atas yaitu: 

1. Pe.ne.litian ole.h E.ra Mulyani, de.ngan judul: “Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.rhadap Jual Be.li Tanah Di De.sa Bandar Hapinis Ke .camatan Muara 

Batang Toru Kabupate.n Tapanuli Se.latan”. Dalam pe.ne.litian ini praktik 

jual be.li tanah di De.sa Bandar Hapinis, dimana pe.njual tidak me.nye.rtakan 

tanaman di atas tanah yang dijual. Maka me.nimbulkan ke.rugian bagi 

pe.mbe.li, te.rutama dalam ke.pe.milikan pe.nuh tanah. Pe.nde.katan Fiqh 

Muamalah akad dalam transaksi te.rse.but dinyatakan tidak se.suai de.ngan 

prinsip Islam.
34

  

2. Pe.ne.litian ole.h Ifda Faridatul Khiftyani, de.ngan judul: “Tinjaun Hukum 

Islam Te.rhadap Jual Be.li Tanah Sawah Tahunan Di De.sa Ngabar 

Ke.camatan Siman Kabupate.n Ponorogo”. Dalam pe.ne.litian ini praktik jual 

be.li sawah tahunan me.nggunakan akad jual be.li te.tapi pada ke.nyataannya 

adalah akad se.wa me.nye.wa. Pe.njual me.nye .wakan se.bidang tanah 

sawahnya ke.pada pe.mbe.li dalam batas waktu te.rte.ntu. Me .nurut hukum 

adat istiadat se.te.mpat akad se.wa me.nye .wa me.nggunakan akad jual be.li 

sah te.tapi me.nurut hukum Islam tidak sah.
35

  

                                                           
34

 Era Mulyani, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Jual Beli Tanah Di Desa Bandar 

Hapinis Kecamatan Muara Batang Toru Kabupaten Tapanuli Selatan”, (Skripsi: Institute Agama 

Islam Negeri Padangsidimpuan, 2020) 
35

 Ifda Faridatul Khiftyani, “Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah Sawah 

Tahunan di Desa Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo”, (Skripsi: STAIN Ponorogo, 

2016) 
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3. Pe.ne.litian ole.h Hafid, de.ngan judul: “Tinjaun Hukum Islam Te.rhadap 

Praktik Jual Be.li Tanah Urug (Studi Kasus Di De.sa Alasrajah Ble.ga 

Bangkalan)”. Dalam pe.ne.litian ini, dite.mukan indikasi adanya ke.raguan 

dalam praktik jual be.li tanah urug jika ditinjau dari pe.rspe.ktif hukum 

Islam. Hal ini be.rkaitan de.ngan aspe.k takaran yang dapat me.rugikan salah 

satu pihak, se.hingga me.ngandung unsur ke.curangan. Akibatnya, barang 

yang dijadikan obje.k jual be.li me.njadi tidak sah me.nurut aturan hukum 

Islam.
36

 

4. Pe.ne.litian ole.h Annisa Mashuroh, De .ngan Judul: "Tinjauan Fikih  

Muamalah Te.rhadap Akad Jual Be.li Sawah Tahunan (Studi Kasus di De.sa 

Pujodadi, Ke.camatan Bonorowo, Kabupate.n Ke.bume.n)". Dalam pe.ne.litian 

ini, masyarakat De.sa Pujodadi me.lakukan  pe.rjanjian jual be.li de.ngan 

adanya batas waktu te.rte.ntu, de.ngan syarat se.te.lah waktu yang te.lah di 

te.ntukan maka sawah te.rse.but akan ke.mbali pada pe.njual sawah tanpa 

harus me.ne.busnya ke.mbali. Apabila ditinjau me.lalui pe.rspe.ktif fikih 

muamalah dite.mukan indikasi yang me.ragukan didalam akadnya, kare.na 

te.rdapat batas waktu dalam me.nge.lola sawah. Prakte.k ini jika dianalisis 

le.bih jauh, le.bih me.ngarah ke.pada se.wa me.nye .wa atau ijarah.
37
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 Hafid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Tanah Urug (Studi Kasus 

di Desa Alasrajah Blega Bangkalan)”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018) 
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5. Pe.ne.litian Ole.h Insani Shofa, De.ngan Judul: "Tinjauan Fikih   Muamalah 

Te.rhadap Praktik Jual Be.li Be.katul Tanpa  Ditimbang (Studi Kasus di UD. 

Maju Bahu Ke.lurahan Giriwoyo Ke.camatan Giriwoyo Kabupate.n 

Wonogiri)”. Dalam pe.ne.litian ini praktik jual be.li be.katul yang te .rjadi di   

UD. Maju Bahu te.rse.but tanpa ditimbang dan hanya diambil me.nggunakan 

se.rok. Dalam tinjauan fikih   muamalah, praktik jual be.li ini te.rmasuk ke. 

dalam jual be.li yang sah, walaupun dalam akadnya te.rdapat unsur   gharar 

te.tapi gharar nya ringan yang mana hal te.rse.but sulit   untuk dihindari. 

Ke.mudian, dalam jual be.li te.rse.but te.rdapat urf (ke.biasaan). Akan te.tapi, 

urf  ini dipe.rbole.hkan kare.na ke.biasaan jual be.li be.katul tanpa ditimbang 

di UD. Maju  Bahu te.rse.but te.lah diakui ole.h masyarakat.
38

  

6. Pe.ne.litian ole.h Ayu Ainun Mardiyah, de.ngan judul: "Transaksi Jual Be.li 

Tanah Dalam Status Se.wa Ditinjau Dari Hukum E.konomi Syariah Dan 

Kitab Undang-Undang  Hukum Pe.rdata (Studi Kasus di De.sa Karang 

Anyar Ke.camatan Se.lagai Lingga Kabupate.n  Lampung Te.ngah)". Dalam 

pe.ne.litian ini obje.k jual be.li yaitu tanah dijual dalam kondisi be.rstatus 

se.wa me.nye .wa yang se.be.lumnya dilakukan. Dalam konte.ks hukum Islam 

apabila jual be.li  dilakukan de.ngan kondisi sulit atau urge.nt dan adanya 

ke.re.laan dari masing- masing pihak maka dipe.rbole.hkan. Se.dangkan dari 

Kitab Undang-undang Hukum  Pe.rdata juga me.mbole.hkan jual be.li tanah 

                                                           
38

 Insani Shofa, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Bekatul Tanpa 

Ditimbang (Studi Kasus di UD. Maju Bahu Kelurahan Giriwoyo Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
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yang masih dalam status se.wa. Se.lagi  adanya itikad baik dari pihak 

pe.milik tanah dan pe.mbe.li tanah untuk  me.musyawarahkan.
39

  

7. Pe.ne.litian ole.h wardiman, de.ngan judul: "Tinjauan Fiqh Muamalah 

Te.ntang Praktik Jual Be.litanah Tidak De.ngan Tanaman Di Atasnya (Studi 

Kasusdi De.sa Guring Ke.camatan Pe.matang Sawa Kabupate.n 

Tanggamus)". Dalam pe.ne.litian ini praktik jual be.li  tanah yang dilakukan 

di De.sa Guring me.njual tanah te.tapi tidak  de.ngan tanaman yang ada 

diatas tanahnya. Maka praktik ini tidak dibe.narkan dalam hukum Islam 

dan tidak sah nya transaksi jual be.li  te.rse.but, kare.na adanya ke.tidak 

je.lasan yang dilakukan ole.h pihak pe.njual tanah  me.nge .nai apa saja yang 

ia jual yang be.rada di atas tanah itu ke.pada pe.mbe.li  tanah. Hal ini 

me.ngakibatkan te.rjadike.rugian ole.h pihak pe.mbe.li tanah.
40

  

8. Pe.ne.litian ole.h Kamila Agustina, de.ngan judul: "Tinjauan Hukum 

E.konomi Syariah Te.rhadap Jual Be.li Tanah Ke.bun yang Masih Dise.wakan 

di De.sa Ke.ndalre.jo Ke.camatan Soko Kabupate .n Tuban". Dalam pe.ne.litian 

ini prakte.k jual be.li tanah yang masih dise.wakan di De.sa  Ke.ndalre.jo 

Ke.camatan Soko Kabupe.te.n Tuban pe.milik dari tanah ke.bun me.njual  

tanah ke.pada pihak lain me.skipun tanah ke.bun masih dalam masa se.wa  

de.ngan pihak yang be.rbe.da. Jika ditinjau dari te.ori Al-bai‟ dan juga Al-

Milkiyyah praktik ini te.rmasuk dalam jual be.li yang mauquf yang artinya 
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jual be.li yang  me.me.nuhi rukun transaksi akan te.tapi syarat-syarat be.lum 

te.rpe.nuhi se.pe.rti  hak ke.pe.milikan barang atau hak we.we.nang te.rhadap 

barang te.rse .but. Me.nurut Hanafiyyah dan Malikiyyah jual be.li te.rse.but sah 

de.ngan syarat adanya izin dari pihak ke.tiga yang  masih te.rdapat haknya. 

Dan me.nurut Syafi‟iyyah dan Hanabillah tidak sah jual be.li  te.rse.but 

kare.na disyaratkan pada barang yang akan dijual harus me.njadi milik 

orang  yang akan me.lakukan transaksi de.ngan se.mpurna.
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Adapun je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan yaitu pe.ne.litian 

yang langsung dilakukan dilapangan atau re.sponde.n. Adapun me.tode. yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu pe.ne.litian kualitatif. 

Pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.litian be.rsifat de.skriptif dan ce.nde.rung 

me.nggunakan analisis normatif yang me.ne.kankan pada aspe.k pe.mahaman 

se.cara me.ndalam te.rhadap suatu masalah.
42

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Jalan Parit Tugu Ke.lurahan Mundam 

Ke.camatan Me.dang Kampai Kota Dumai. Adapun alasan pe.nulis dalam 

pe.milihan lokasi ini yaitu me.njadi te.mpat utama untuk me.ndapatkan data 

informasi dari pe.njual dan pe.mbe.li ke.bun ne.nas.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje.k pe.ne.litian adalah orang atau individu yang bisa dijadikan informasi 

atau ke.te .rangan se.cara je.las untuk pe.ne.litian yang se.dang dilakukan. Maka 

subje.k pe.ne.litian ini adalah pe.njual dan pe.mbe.li yang me.lakukan praktik 

jual be.li ke.bun ne.nas di Ke.lurahan Mundam. 

                                                           
42

 Hajar, et.al., Buku Panduan Penulisan Skripsi & Tugas Akhir, (Pekanbaru: Fakultas 

Syariah dan Hukum, 2020), h. 34. 
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2. Obje.k pe.ne.litian adalah pe.rmasalahan yang dibahas, dikaji, atau dite.liti. 

Untuk obje.k pe.ne.litian yang pe.nulis te.liti adalah tinjauan Fiqih Muamalah 

te.rhadap jual be.li ke.bun ne.nas di Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang 

Kampai Kota Dumai. 

 

D. Sumber Data 

1. Data prime.r 

Data prime.r adalah data yang dikumpulkan langsung ole.h pe.ne.liti 

dari sumbe.r pe.rtama. Data ini dipe.role.h dari obse.rvasi langsung, 

wawancara, kue.sione.r, atau e.kspe .rime.n.43 Dalam penelitian ini, data 

primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan 

masyarakat Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai 

terkait praktik jual beli kebun nenas. 

2. Data se.kunde.r 

Data se.kunde.r adalah data yang sudah ada atau te.lah dikumpulkan 

ole.h pihak lain, se.pe.rti data dari buku, jurnal, laporan pe.me.rintah, arsip, 

buku muamalah, atau database. online.. Data se.kunde.r umumnya digunakan 

untuk me.mahami konte.ks masalah atau untuk me.ndukung analisis data 

prime.r.44 Yang dijadikan rujukan dalam pe.ne.litian ini de.ngan sumbe.r data 

se.kunde.r adalah buku-buku, jurnal, skripsi, Al-Quran, dan Hadis.  
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  Giandari Maulani, et.al., Metode Penelitian, (Batam: CV. Rey Media Grafika, 2024) h. 

153.
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E. Informan Penelitian 

Informan adalah subye .k pe.ne.litian yang dapat me.mbe.rikan informasi 

me.nge .nai fe.nome.na atau pe.rmasalahan yang diangkat dalam pe.ne.litian.
45

 

Adapun informan dalam pe.ne.litian ini adalah 5 orang pe.njual ke.bun ne.nas dan 

5 orang pe.mbe.li ke.bun ne.nas di ke.lurahan mundam. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan tiga me.tode. pe.ngumpulan 

data yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pe.rcakapan de.ngan maksud te.rte.ntu, 

pe.rcakapan itu dilakukan ole.h dua pihak, yaitu pe.wawancara (inte.rvie.we.r) 

yang me.ngajukan pe.rtanyaan dan te.rwawancara (inte.rvie.we.) yang 

me.mbe.rikan jawaban atas pe.rtanyaan itu.
46

 

Dalam pe.ne.litian ini wawancara se.bagai salah satu te.knik 

me.ngumpul data atau informasi de.ngan cara be.rtatap muka se.cara 

langsung de.ngan pe .njual dan pe.mbe.li untuk me.ndapatkan gambaran 

le.ngkap te.ntang topik yang dite.iti, de.ngan me.tode. ini pe.ne .liti dapat 

me.mpe.role.h data yang le.bih te.rpe.rinci. 
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2. Obse.rvasi 

Obse.rvasi diartikan se.bagai cara-cara me.ngadakan pe.ncatatan 

se.cara siste.matis me.nge .nai tingkah laku de.ngan me.lihat atau me.ngamati 

tingkah laku individu atau ke.lompok yang dite.liti se.cara langsung.
47

 

3. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi adalah cara me.ngumpul data me.lalui pe.ne.laahan 

sumbe.r te.rtulis se.pe.rti buku, laporan, notule.n rapat, catatan harian dan 

se.bagainya yang me.muat data atu informasi yang dipe.rlukan pe.ne.liti.
48

 

 

G. Metode Analisis Data 

Analis data me.rupakan prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis 

data yang dipe.role.h dari hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokume.ntasi 

de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, me.njabarkan ke. 

dalam unit-unit, me.lakukan sinte.sa, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana 

yang pe.nting dan yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga 

mudah dipahami ole.h diri se.ndiri dan orang lain. 

Analis data yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. 

de.skriptis kualitatif. Me.tode. de.skripsi kualitatif yaitu me.nguraikan dan 

me.nggambarkan fakta yang apa adanya se.suai de.ngan ke.nyataan se.rta 

pe.rmasalahan yang ada se.cara te.gas dan je.las te.ntang data yang be.rkaitan 

de.ngan praktik jual be.li ke.bun ne.nas. 
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H. Metode Penulisan 

1. De.skriptif yaitu catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang diamati, 

yang be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar, dan diamati 

de.ngan alat indra pe.ne .liti.   

2. Me.tode. Induktif, yaitu me.nge .mukakan kaidah-kaidah atau pe.ndapat-

pe.ndapat yang be.rsifat khusus ke.mudian dianalisa dan diambil ke.simpulan 

se.cara umum. 

3. De.duktif yaitu me.nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan masalah yang dite.liti, ke.mudian dianalisa dan ditarik ke.simpulan 

yang be.rsifat khusus. 

 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Se.jarah Kota Dumai  

Kota Dumai me.rupakan se.buah kota yang be.rada di pe.sisir Pantai 

Timur Sumate.ra yang me.nghadap ke. arah Se.lat Malaka yang me .rupakan 

salah satu lintas pe.layaran te.rsibuk didunia dan me.rupakan wilayah 

hinte.rland dalam kawasan se.gi tiga pe.rtumbuhan Indone.sia-Malaysia-

Singapura (IMS-GT) dan kawasan se.gitiga Indone.sia-Malaysia-Thailand 

(IMT-GT). De.ngan kondisi ge.ografis te.rse.but me.njadikan Kota Dumai 

me.njadi sangat pe.re.konomian strate.gis dan be.rada pada jalur lintas 

pe.rdagangan dunia. 

Te.rcatat dalam se.jarah pada awalnya Dumai me.rupakan se.buah 

dusun ke.cil yang dihuni para ne.layan yang se.lanjutnya be.rke.mbang 

me.njadi se.buah de .sa. Ke.mudian pada tahun 1959 status Pe.me.rintah 
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Dumai ditingkatkan me.njadi se.buah ke.camatan yang be.rada dibawah 

Kabupate.n Be.ngkalis. 

Sampai tahun 1963, Dumai dise.but se.bagai Ibu Kota Kawe.danan 

Dumai. Pada tahun 1979 Ke.camatan Dumai ditingkatkan status 

Pe.me.rintahannya me.njadi Kota Administratif de.ngan Pe.raturan 

Pe.me.rintah Re.publik Indone.sia No. 08 tahun 1979 tanggal 11 april 1979 

(me .rupakan kota administratif pe.rtama di Sumate.ra dan ke.-11 di 

Indone.sia) di bawah Kabupate.n Dae.rah Tingkat (Dati) II Be.ngkalis. 

De.ngan se.makin pe.satnya pe.rtumbuhan dan pe.mbangunan Dumai, 

be.rdasarkan undang-undang No. 16 Tahun 1999 (Le .mbaran Ne.gara Tahun 

1999 Nomor 50, tambahan Le.mbaran Ne.gara Nomor 3829) Tanggal 20 

April 1999 Kota Administratif Dumai ditingkatkan me.njadi Kotamadya 

Dae.rah Tingkat II. Pada awal te.rbe.ntuknya, Kota Dumai te.rdiri dari tiga 

Ke.camatan, yaitu Ke.camatan Dumai Barat, Ke.camatan Dumai Timur dan 

Ke.camatan Bukit Kapur, de.ngan 13 (tiga be.las) Ke.lurahan dan 9 

(se.mbilan) De.sa de.ngan jumlah pe.nduduk 15.669 Jiwa de.ngan tingkat 

ke.padatan 83.85 Jiwa/Km2. Filosofis dasar pe.ningkatan status pe.nge.lolaan 

wilayah administrasi pe.me.rintahan adalah me.mpe.rpe.nde.k re.ntang ke.ndali, 

dan me.mpe.rce.pat tingkat pe.layanan se.rta me.mpe.rbe.sar pe.ran se.rta 

masyarakat dalam pe.nye .le.nggaraan pe.me.rintahan, pe.nge.lolaan 

pe.mbangunan dan pe.mbe.rdayaan masyarakat, disamping me.nangkap 

pe.luang pe.nge.mbangan e.konomi yang sangat me.njanjikan. 
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Se.iring pe.rke.mbangan politik di Indone.sia, be.rdasar UU No. 22 

Tahun 1999 maka Kotamadya Dumai be.rubah me.njadi Kota Dumai. Masa 

jabatan Walikota Dumai pe.rtama dari tanggal 27 April 1999 se .hingga 

tanggal 27 April dijadikan hari ulang tahun Kota Dumai. Ke.mudian 

de.ngan se.makin be.rke.mbangnya jumlah pe.nduduk dan se.makin tingginya 

tuntutan pe.ningkatan pe.layanan yang harus dibe.rikan ke.pada masyarakat, 

pada tahun 2001 Kota Dumai me.me.karkan dua (2) ke.camatan baru yaitu: 

Ke.camatan Me.dang Kampai dan Ke.camatan Sungai Se.mbilan yang 

me.rupakan pe.me.karan dari Ke.camatan Bukit Kapur. Hal ini diatur dalam 

Pe.raturan Dae.rah (Pe.rda) Kota Dumai No. 18 tahun 2001 te.ntang 

pe.mbe.ntukan Ke.camatan Sungai Se.mbilan dan Ke.camatan Me.dang 

Kampai. De.ngan de.mikian saat Kota Dumai te.rdiri dari lima (5) 

ke.camatan yaitu: Ke.camatan Dumai Barat, Ke.camatan Dumai Timur, 

Ke.camatan Bukit Kapur, Ke .camatan Me.dang Kampai dan Ke.camatan 

Sungai Se.mbilan. Hingga saat ini me.lalui Pe.raturan Dae.rah (Pe.rda) No. 8 

tahun 2009 Kota Dumai te.lah me.miliki tujuh (7) ke.camatan dan tiga puluh 

tiga (33) ke.lurahan de.ngan pe.rincian se.bagai be.rikut:
49
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 Pemerintahan Kota Dumai Sekilas Pandang Kota Dumai, artikel dari https://web. 

dumaikota.go.id/sekilas-dumai Diakses pada 16 April 2025. 
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Tabel 3. 1 

Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Dumai 

 

No Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 
Kelurahan 

1 Bukit Kapur 7  Bagan Be.sar 

 Bukit Kayu Kapur 

 Bukit Ne.nas 

 Gurun Panjang 

 Kampung Baru 

 Bagan Be.sar Timur 

 Bukit Kapur 

2 Dumai Barat 4  Bagan Ke.ladi 

 Pangkalan Se.sai 

 Purnama 

 Simpang Te.tap Darul Ichsan 

3 Dumai Kota 5  Rimba Se.kampung 

 Laksamana 

 Dumai Kota 

 Bintan 

 Sukajadi 

4 Dumai 

Se.latan 

5  Bukit Datuk 

 Me.kar Sari 

 Bukit Timah 

 Ratu Sima 

 Bumi Ayu 

5 Dumai 

Timur 

5  Bukit Batre.m 

 Buluh Kasap 

 Jaya Mukti 

 Tanjung Palas 

 Te.luk Binjai 

6 Me.dang 

Kampai 

4  Guntung 

 Pe.lintung 

 Te.luk Makmur 

 Mundam 

7 Sungai 

Se.mbilan 

6  Bangsal Ace.h 

 Lubuk Gaung 

 Tanjung Pe.nye .mbal 

 Basilam Baru 

 Sungai Ge.niot 

 Batu Te.ritip 

Sumbe.r: Kantor Lurah Mundam    
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Lingkup wilayah Kota Dumai, dae.rah de.ngan batas be.rdasarkan 

aspe.k administratif me.ncakup wilayah daratan se.luas ± 204.674 (dua ratus 

e.mpat ribu e.nam ratus tujuh puluh e.mpat) he.ktar, wilayah pe.rairan se.luas 

± 71.393 (tujuh puluh satu ribu tiga ratus se.mbilan puluh tiga) he.ktar dan 

wilayah udara, se.rta wilayah dalam bumi. 

Se.bagai wilayah yang me.miliki le.tak ge.ografis yang sangat 

strate.gis, me.njadikan Kota Dumai se.bagai te.mpat tujuan bagi pe.nduduk 

dari be.rbagai dae.rah lain, se.hingga tidak me.nghe.rankan apabila Kota 

Dumai saat ini didiami ole.h be.rane.ka ragam e.tnis dan suku bangsa. 

Se.dikitnya te.rdapat 16 suku bangsa yang saat hidup be.rdampingan dan 

saling be.rbaur satu de.ngan yang lain se.cara damai, rukun dan harmonis. 

2. Le .tak Ge.ografis  

Se.cara ge.ografis Kota Dumai me.rupakan kota yang be.rada di 

pe.sisir Pantai Timur Sumate.ra yang me.nghadap ke. arah Se.lat Malaka. 

Se.cara ge.ografis Kota Dumai be.rbatasan de.ngan: 

a. Di bagian Utara be.rbatasan de.ngan Pulau Rupat 

b. Bagian Timur be.rbatasan de.ngan Bandar Laksamana 

c. Bagian Se.latan be.rbatasan de.ngan Bathin Solapan dan Bandar 

Laksamana, Be.ngkalis 

d. Bagian Barat be.rbatasan de.ngan Bangko dan Tanah Putih, Rokan Hilir.  
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Dumai ini dire.smikan se.bagai kota pada tahun 1999 yang 

me.rupakan hasil pe.me.karan Kabupate.n Be .ngkalis de.ngan Undang-undang 

No. 16 Tahun 1999.
50

 

Ke.camatan Me.dang Kampai adalah salah satu Ke.camatan di Kota 

Dumai, Riau, Indone.sia. Ke.lurahan Mundam te.lah me .ngalami prose.s 

pe.rjalanan yang sangat panjang dimana dahulunya Ke.lurahan Mundam 

me.rupakan se.buah/de.sa Ke.camatan Bukit Kapur Kabupate .n Be.ngkalis. 

Se.hubungan de.ngan pe.rubahan status ke .pe.me.rintahan Pe.me.karan pada 27 

April 1999 te.rbe.ntuklah Pe.me.rintah Kota Dumai be.rdasarkan UU Nomor 

16 tahun 1999 namun Mundam masih be.rstatuskan De.sa , ke.mudian pada 

tahun 2000 De.sa Mundam be.rubah me.njadi Ke .lurahan Mundam 

Ke.camatan Me.dang Kampai Kota Dumai. Luas wilayah Ke.lurahan 

Mundam 37 km2 yang be.rbatasan langsung de.ngan wilayah-wilayah 

se.bagai be.rikut: 

a. Se.be.lah Utara be.rbatasan de.ngan Se.lat Rupat 

b. Se.be.lah Se.latan be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Bukit Ne.nas 

c. Se.be.lah Timur be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Te.luk Makmur 

d. Se.be.lah Barat be.rbatasan de.ngan Ke.lurahan Tanjung Palas 

3. Ke.adaan Pe.nduduk  

Ke.adaan pe.nduduk di Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang 

Kampai Kota Dumai be.rjumlah 4.915 jiwa de.ngan 1.394 KK. Be.rikut 

                                                           
50

 Ibid 



33 

 

 
 

tabe.l jumlah pe.nduduk Ke.lurahan Mundam Ke.camatan Me.dang Kampai 

Kota Dumai. 

Tabel 3. 2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Mundam 

 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 2.543 

2 Pe.re.mpuan 2.373 

 Jumlah 4.915 

Sumbe.r: Kantor Lurah  Mundam 

Ke.lurahan mundam hanya me.makai struktur Rukun Tangga (RT). 

Dahulunya, jumlah RT yang be.rada di Ke.lurahan Mundam hanya 5, 

se.iring be.rjalan nya waktu dan pe.nambahan pe.nduduk di me.karkan 

me.njadi 6 RT.  

4. Ke.adaan E.konomi 

Ditinjau dari mata pe.ncarian pe.nduduk Ke.lurahan Mundam dapat 

dilihat pada tabe.l be.rikut: 

Tabel 3. 3 

Mata Pencarian Kelurahan Mundam  

 

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 

1 Tidak Be.ke.rja 3009 

2 IRT 601 

3 MAHASISWA 67 

4 Pe.nsiunan 30 

5 PNS 48 

6 TNI - 

7 Ke.polisian RI 5 

8 Pe.rdagangan 65 

9 Pe.tani 350 

10 Pe.te.rnak 68 

11 Ne.layan 52 

12 Kontruksi - 

13 Transportasi - 

14 Karyawan BUMN 383 
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No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 

15 Karyawan BUMD - 

16 Karyawan Honore.r 57 

17 Buruh Harian Le .pas 410 

18 Buruh Tani 45 

19 Buruh Ne.layan - 

20 Buruh Pe.rte.nakan 26 

21 Pe.mbantu Rumah Tangga 29 

22 Tukang Listrik 10 

23 Tukang Batu - 

24 Tukang Kayu - 

25 Tukang Las 10 

26 Tukang Jahit 15 

27 Me.kanik 4 

28 Imam Me.sjid 8 

29 Wartawan 3 

30 Ustad 5 

31 Juru Masak 25 

32 Guru 15 

33 Dokte.r 1 

34 Bidan 10 

35 Pe.rawat 10 

36 Pe.rangkat De.sa 16 

37 Wiraswasta 1314 

Sumbe.r: Kantor Lurah  Mundam 

5. Ke.adaan Pe.ndidikan 

Ke.majuan suatu dae.rah biasanya dilihat dari pe.ndidikan di dae.rah 

itu dan dipe.ngaruhi ole.h mutu pe.ndidikan. Adapun Fasilitas Pe.ndidikan 

yang ada dike.lurahan Mundam Se.bagai be.rikut: 

Tabel 3. 4 

Sarana Pendidikan Kelurahan Mundam 

 

No Sarana Pe.ndidikan Jumlah 

1 Ge.dung Se.kolah TK 1 

2 Ge.dung Se.kolah SD Ne.ge.ri 1  

3 Ge.dung Se.kolah SD Swasta 1  

4 Ge.dung Se.kolah SMP Ne.ge.ri 1  

5 Ge.dung SMA/SMK 0 

Sumbe.r: Kantor Lurah  Mundam  
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6.  Ke.adaan Ke.agamaan 

Masyarakat Mundam rata-rata be.ragama Islam. Te.mpat ibadah 

masyarakat Mundam te.rdiri dari 4 Masjid dan 8 musholla, dimana masjid 

dan mushola dibangun ole.h masyarakat se.kitar, dan ada juga sumbangan 

atau bantuan dari luar. 

Tabel 3. 5 

Sarana Keagamaan Kelurahan Mundam 

 

No Sarana Ke.agamaan Jumlah 

1 Masjid 4 

2 Musholla 8 

3 Ge.re.ja 0 

4 Kle.nte.ng 0 

Sumbe.r: Kantor Lurah  Mundam  

7. Ke.adaan Ke.se.hatan 

Ditinjau dari sarana ke.se.hatan Ke.lurahan Mundam dapat dilihat 

pada tabe.l be.rikut: 

 

Tabel 3. 6 

Sarana Kesehatan Kelurahan Mundam 

 

No Sarana ke .se.hatan Jumlah 

1 Poske.ske.l 1 

2 Rumah Be.rsalin 0 

3 Klinik 0 

4 Praktik Bidan 2 

5 Praktik Dokte.r 1 

6 Apote.k 1 

7 Toko Obat 3 

Sumbe.r: Kantor Lurah  Mundam  
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8. Pote.nsi Ke.lurahan Mundam 

Ke.lurahan Mundam me.rupakan salah satu ke.lurahan yang be.rada 

di Kota Dumai. Ke.lurahan Mundam me.mpunyai tanah yang didominasi 

ole.h Tanah Gambut, Se.hingga masyarakat me.manfaatkan tanah gambut 

se.bagai pe.rke.bunan nanas. Nanas me.rupakan salah satu tumbuhan yang 

dapat hidup di lahan Gambut dan juga tumbuhan yang me.mpunyai 

pe.rakaran yang re.ndah. Ole.h kare.na itu, nanas me.njadi primadona di 

ke.lurahan mundam dan te.rbe.ntuklah pote.nsi: 

a. UMKM Dodol Nanas 

b. Ke.lompok Tani Budidaya Nanas 

c. Produk Olahan dari nanas, se.pe.rti: Se.lai, ke.ripik ne.nas, dan lain-lain 

Se.lain nanas yang me.njadi primadona di ke.lurahan mundam, 

te.rdapat pote.nsi lain yang ada di ke.lurahan Mundam se .pe.rti; 

a. Budidaya Jamur Tiram 

b. Budidaya Le .bah Madu Hutan 

c. Tambak Udang 

d. dan lain-lain 

Adapaun le.mbaga ke .masyarakatan di ke.lurahan Mundam Se.bagai 

be.rikut : 

a. Le .mbaga Pe.mbe.rdayaan Masyarakat Ke.lurahan (LPMK) 

b. Rukun Te.tangga (RT) 

c. Pe.mbe.dayaan dan Ke.se.jahte.raan Ke.luarga (PKK) 

d. Ke.lurahan Siaga Aktif 
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e. Usaha Pe.ningkatan Pe.ndapatan Ke.luarga (UP2K) 

f. Karang Taruna 

9. Struktur Organisasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari be.be.rapa uraian pada bab-bab se .be.lumnya, maka pe.nulis 

me.ngambil ke.simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Praktik jual be.li di Ke.lurahan Mundam me.rupakan ke.se.pakatan transaksi 

jual be.li dalam batas waktu te.rte.ntu, di mana ke.se.pakatan ke.dua pihak 

dipe.ngaruhi ole.h faktor e.konomi, faktor pe.nge.lolaan ke.bun, faktor 

pe.ke.rjaan dise.ktor pe.rke.bunan dikare.na tidak ada pe.ke.rjaan lain dan 

se.bagian masyarakat le.bih suka be.rke.bun. Prose.s transaksi jual be.li 

dilakukan se.cara lisan de.ngan ke.saksian ke.tua RT dan se.padan tanah 

pe.rke.bunan, tidak ada pe.rjanjian te.rtulis baik be.rupa akta jual be.li atau 

surat tanah. Dan tidak ada ke.se.pakantan bagi hasil dimana hasil pane.n 

se.pe.nuhnya milik pe.mbe.li.  

2. Dalam perspektif fiqih muamalah, praktik ini be.lum me.me.nuhi ke.te.ntuan 

jual be.li yang sah se.pe.nuhnya kare.na akad jual beli seharusnya 

mengalihkan kepemilikan secara penuh dan permanen. Adanya batas 

waktu dan tidak ada perpindahan kepemilikan menunjukkan bahwa praktik 

ini lebih menyerupai akad ijarah (sewa-menyewa) daripada bai‟ (jual beli) 
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B. Saran 

Dari ke.simpulan di atas, maka dapat dibe.rikan be.be.rapa saran, di 

antaranya se.bagai be.rikut: 

1. Diharapkan bagi masyarakat Ke.lurahan Mundam le.bih me.mahami hukum 

jual be.li dalam Islam, khususnya te.ntang ke.je.lasan akad dan ke.pe.milikan. 

Dan se.baiknya praktik jual be.li dile.ngkapi de.ngan surat pe.rjanjian te.rtulis 

yang je.las me.nge.nai hak dan ke.wajiban masing-masing pihak untuk 

me.nghindari pe.rse.lisihan.  

2. Bagi pe.njual dan pe.mbe.li le.bih te.liti dalam me.mahami isi ke.se.pakatan, 

te.rmasuk batas waktu dan status ke.pe.milikan ke.bun. Dan dianjur untuk 

me.mastikan transaksi dilakukan de.ngan ke.je.lasan akad dan dokume.n yang 

sah.      

3. Bagi pe .ne.liti se.lanjutnya, disarankan untuk me.mpe.rluas obje.k pe.ne.litian 

ke. wilayah lain yang me.miliki praktik se.rupa agar dapat me.mbe.rikan 

gambaran yang le.bih luas me.nge.nai praktik jual be.li ke.bun tanpa tanah 

dalam pe.rspe.ktif fiqih muamalah dan hukum e.konomi syariah. 
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Lampiran 1. Daftar Wawancara 

Wawancara De .ngan Pe.njual 

1. Se.jak kapan bapak/ibuk me.mulai me.njual ke.bun ne.nas? 

2. Bagaimana siste.m pe.njualan ke.bun ne.nas? 

3. Be.rapa luas ke.bun yang dipe.rjual be.likan? 

4. Be.rapa banyak pohon ne.nas yang ada di ke.bun ini? 

5. Be.rapa harga yang dise.pakati antara pe.njual dan pe.mbe.li? 

6. Apa yang me.motivasikan bapak/ibuk untuk me.njual ke.bun ne.nas tanpa 

tanahnya? 

7. Adakah saksi yang me.nge.tahui praktik jual be.li ke.bun te.rse.but? 

8. Apakah ada pe.rjanjian dalam be.ntuk te.rtulis? 

9. Apa isi pe.rjanjian jual be.li ke.bun tanpa tanah yang bapak buat? 

10. Apakah ada syarat te.rte.ntu dalam pe.rjanjian yang me.mungkinkan pe.njual 

untuk me.ngambil ke.mbali ke.bun ne.nas te.rse.but? 

Wawancara De .ngan Pe.mbe.li 

1. Apakah bapak/ibuk pe.rnah me.mbe.li ke.bun ne.nas tanpa tanahnya? 

2. Be.rapa luas ke.bun yang bapak/ibuk be.li? 

3. Apa pe.nye.bab pe.njual me.ngambil ke.mbali ke.bun ne.nas? 

4. Apa konse.kue.nsi yang bapak/ibuk hadapi se.te.lah pe.njual me.ngambil ke.mbali 

ke.bun ne.nas? 

5. Apakah bapak/ibuk me.ngalami ke.rugian atau dampak ne.gative. se.bagai akibat 

dari pe.ngambilan ke.mbali ke.bun ne.as? 

6. Bagaimana bapak/ibuk me.ngatasi ke.rugian te.rse.but? 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
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